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 Tinjauan ini mengkaji berbagai aspek pelvis, termasuk deskripsi 
anatomi tulang-tulang, sendi, ligamen, dan otot-otot yang membentuk 
pelvis. Fungsi pelvis dikaji secara mendalam, meliputi peran dalam 
dukungan dan stabilitas organ internal, mobilitas sendi panggul dan 
sakroiliaka, proses reproduksi, dan fungsi ekskresi. Selain itu, tinjauan 
ini menelusuri berbagai penyakit dan kondisi yang dapat memengaruhi 
pelvis, seperti fraktur pelvis, dislokasi sendi panggul, radang panggul, 
dan kanker pelvis. Tinjauan literatur ini juga mengevaluasi berbagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mempelajari pelvis, termasuk 
pemeriksaan fisik, pemeriksaan pencitraan, dan pemeriksaan 
laboratorium. Analisis kritis terhadap hasil penelitian yang ada 
mengidentifikasi tren, pola, dan celah pengetahuan dalam bidang ini 
 
Abstract : This review examines various aspects of the pelvis, including 
an anatomical description of the bones, joints, ligaments, and muscles 
that make up the pelvis. Pelvic function is studied in depth, including its 
role in the support and stability of internal organs, mobility of the hip 
and sacroiliac joints, reproductive processes, and excretory function. In 
addition, this observation explores various diseases and conditions that 
can affect the pelvis, such as hip fracture, hip joint dislocation, pelvic 
inflammation, and pelvic cancer. In conclusion, this literature review 
highlights the importance of a comprehensive understanding of the 
pelvis for the diagnosis, treatment, and prevention of associated 
diseases. This review also identifies areas of research that need further 
study to improve our understanding of the complex structure and 
function of the pelvis. 
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1. Pendahuluan   

Pelvic girdle, atau yang dikenal sebagai panggul, memainkan peran penting dalam 

mendukung struktur tubuh manusia. Sebagai pusat gravitasi tubuh, panggul mentransfer beban 

dari kolom vertebra ke tulang pinggul dan, sebaliknya, menyalurkan gaya dari tanah ke kolom 

tulang belakang. Fungsinya yang kompleks memungkinkan gerakan halus pada tubuh bagian 

bawah sekaligus mendukung stabilitas tubuh secara keseluruhan (Simonds et al., 2022). 

Sendi panggul, sebagai komponen utama panggul, merupakan sendi bola-dan-soket yang 

mendukung pergerakan triplanar. Aktivitas sehari-hari seperti berjalan, berlari, hingga 
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berolahraga sangat bergantung pada koordinasi otot-otot di sekitar panggul. Ketidakseimbangan 

atau gangguan pada panggul dapat menyebabkan masalah biomekanis yang berdampak pada 

mobilitas dan keseimbangan tubuh (DeSilva & Rosenberg, 2017). 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi aspek anatomi, fungsi, dan gangguan pada 

pelvic girdle, termasuk pendekatan terapeutik dan pencegahan yang relevan. Selain itu, 

pembahasan mencakup variasi anatomi dan implikasinya terhadap risiko cedera pada aktivitas 

fisik. disfungsi korset panggul (PGD) atau nyeri korset panggul (PGP) mengacu pada suatu 

kondisi yang ditandai dengan nyeri atau ketidaknyamanan di daerah panggul, sering menyerang 

individu selama kehamilan, masa nifas, atau karena ketidakseimbangan muskuloskeletal. 

PGD/PGP dikaitkan dengan berbagai gejala termasuk nyeri, ketidakstabilan, dan kesulitan 

mobilitas, sehingga memengaruhi kualitas hidup seseorang. Kondisi ini sering terlihat pada 

wanita hamil karena perubahan hormonal, stres fisik akibat membawa beban ekstra, dan 

perubahan postur tubuh. 

Nyeri korset panggul juga terjadi pada populasi tidak hamil, termasuk mereka yang 

mengalami trauma, kondisi degeneratif, dan kelainan struktural. Memahami penyebab, strategi 

pengobatan yang efektif, dan hasil dari disfungsi korset panggul tetap menjadi bidang penelitian 

klinis yang penting. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki prevalensi, penyebab, dan metode 

pengobatan disfungsi korset panggul, dengan fokus pada pendekatan konservatif dan bedah.. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

 Penelitian ini menggunakan desain literatur review yang relavan dari beberapa sumber 

seperti, google scholar, pudmed, scopus dan artikel ilmiah pada pembahasan pelvic lainnya 

dengan mengumpulkan hasil penelitian serta menganalisa kembali. Literatur review dapat 

membantu penelitian untuk mengidentifikasi pengetahuan dalam prmabahasan pelvic. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil dan pembahasan dari literatur review tentang pelvis dapat mencakup berbagai aspek, antara 

lain: 

a. Mobilitas: Pelvis memungkinkan pergerakan berbagai sendi, seperti sendi panggul dan 

sendi sakroiliaka. 

b. Reproduksi: Pelvis berperan penting dalam proses reproduksi, termasuk kehamilan, 

persalinan, dan menyusui. 

c. Ekskresi: Pelvis menampung organ-organ ekskresi, seperti kandung kemih dan rektum. 

d. Patologi Pelvis: Literatur review dapat mengidentifikasi berbagai penyakit dan kondisi 

yang dapat memengaruhi pelvis, seperti: 

e. Fraktur Pelvis: Fraktur pelvis dapat terjadi akibat trauma atau penyakit tulang. 

 
Gambar 1: Dislok sendi panggul 
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a. Dislokasi Sendi Panggul: Dislokasi sendi panggul dapat terjadi akibat trauma atau 

penyakit degeneratif. 

b. Radang Panggul: Radang panggul dapat disebabkan oleh infeksi bakteri atau virus. 

 
Gambar 2: Kanker pelvis 

a. Kanker Pelvis: Kanker pelvis dapat terjadi pada berbagai organ, seperti kandung kemih, 

rektum, dan uterus. 

b. Metode Penelitian: Literatur review dapat mengevaluasi berbagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mempelajari pelvis, seperti: 

c. Pemeriksaan Fisik: Pemeriksaan fisik dapat digunakan untuk menilai anatomi dan fungsi 

pelvis. 

d. Pemeriksaan Pencitraan: Pemeriksaan pencitraan, seperti X-ray, CT scan, dan MRI, dapat 

digunakan untuk memvisualisasikan struktur pelvis. 

e. Pemeriksaan Laboratorium: Pemeriksaan laboratorium dapat digunakan untuk 

mendiagnosis penyakit yang memengaruhi pelvis. 

Literatur review tentang fraktur pelvis dapat menunjukkan bahwa fraktur pelvis merupakan 

cedera yang umum terjadi, terutama pada kecelakaan lalu lintas. Literatur review juga dapat 

menunjukkan bahwa metode pengobatan untuk fraktur pelvis bervariasi tergantung pada jenis 

dan keparahan fraktur. Pembahasan dalam literatur review dapat mengevaluasi efektivitas 

berbagai metode pengobatan dan mengidentifikasi celah pengetahuan dalam penelitian tentang 

fraktur pelvis. 

Penting untuk diingat bahwa literatur review merupakan proses yang dinamis dan 

berkelanjutan. Seiring dengan munculnya penelitian baru, literatur review perlu diperbarui untuk 

mencerminkan perkembangan terbaru dalam bidang ini. 

 

4. Kesimpulan   

Literatur review tentang metodologi pelvis merupakan proses yang penting untuk 

memajukan pemahaman kita tentang anatomi, fungsi, dan penyakit yang terkait dengan pelvis. 

Dengan menggunakan metode yang tepat dan mengikuti tahapan yang terstruktur, peneliti dapat 

menghasilkan hasil yang objektif, reliable, dan bermanfaat. Literatur review tentang metodologi 

pelvis dapat membantu mengidentifikasi celah pengetahuan, memperbarui pengetahuan, 

mengembangkan hipotesis, dan meningkatkan metodologi penelitian. 
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